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Abstract: This study analyzes the effect of Human Resource Management (HRM) implementation on
compliance with Occupational Health and Safety (OHS) practices across various industrial sectors.
Through a systematic literature review of 15 national and international journal articles (2021-2025),
the research focuses on HRM functions like training, supervision, and developing a safety-oriented work
culture. The results show that effective HRM significantly enhances employee awareness, responsibility,
and discipline in adhering to OHS procedures. The integration of HRM with OHS systems positively
contributes to reducing workplace accidents, increasing productivity, and improving organizational
performance. The findings confirm HRM'’s strategic role as a key driver of sustainable OHS
implementation, necessitating comprehensive integration of HR policies and OHS systems to embed a
safety culture in employee behavior.

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan Manajemen Sumber Daya
Manusia (MSDM) terhadap kepatuhan praktik Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dalam berbagai
sektor industri. Melalui tinjauan literatur sistematis terhadap 15 artikel jurnal nasional dan
internasional (2021-2025), penelitian berfokus pada fungsi MSDM seperti pelatihan, pengawasan, dan
pengembangan budaya kerja berorientasi keselamatan. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa praktik
MSDM yang efektif secara signifikan meningkatkan kesadaran, tanggung jawab, dan disiplin karyawan
dalam mematuhi prosedur K3. Integrasi MSDM dengan sistem K3 berkontribusi positif dalam
mengurangi kecelakaan kerja, meningkatkan produktivitas, dan kinerja organisasi. Pelatihan dan
sistem manajemen keselamatan secara bersama-sama berdampak signifikan pada produktivitas kerja,
sementara kepemimpinan strategis dan komunikasi berkelanjutan memperkuat budaya keselamatan dan
kepatuhan. Temuan ini menegaskan peran strategis MSDM bukan hanya sebagai fungsi administratif,
tetapi juga sebagai penggerak utama penerapan K3 yang berkelanjutan. Penelitian lanjutan disarankan
untuk melalukan studi empiris lintas sektor guna mengukur pengaruh MSDM terhadap kepatuhan K3
secara kuantitatif.

Keywords : Human Resource Management, Occupational Health and Safety, Complaince,
Productivity, Safety Culture

PENDAHULUAN
Sumber daya manusia merupakan unsur penting yang berperan besar dalam mendukung

keberhasilan perusahaan mencapai visi dan misinya. Peran sumber daya manusia sangat menentukan,
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karena kualitas dan kinerjanya akan mempengaruhi produktivitas kerja di dalam perusahaan.
Produktivitas kerja yang baik akan memberikan dampak positif terhadap kemajuan perusahaan,
sedangkan produktivitas yang rendah dapat menimbulkan hambatan dalam pencapaian tujuan
perusahaan (Widyanti, 2023). Oleh sebab itu, perusahaan perlu berupaya meningkatkan produktivitas
sumber daya manusia agar Kinerja yang dihasilkan menjadi lebih optimal. Produktivitas yang tinggi
tidak hanya membantu menciptakan lingkungan kerja yang lebih teratur dan efisien, tetapi juga
memberikan manfaat bagi peningkatan kesejahteraan ekonomi dan sosial. Dengan meningkatkan
produktivitas, perusahaan diharapkan mampu membangun suasana kerja yang dinamis, kompetitif, dan
memberikan manfaat bagi seluruh pihak, termasuk karyawan dan masyarakat secara luas (Utama &
Woestho, 2023).

Produktivitas kerja dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam menghasilkan output
dengan memanfaatkan input secara efisien. Seorang karyawan dikatakan produktif apabila mampu
menghasilkan barang atau jasa sesuai target yang ditetapkan, baik dari segi jumlah, mutu, maupun
ketepatan waktu, dengan penggunaan biaya yang efisien (RST et al., 2021). Menurut Astutik dan Dewa
(2019), produktivitas kerja juga mencerminkan sejauh mana seseorang mampu menyelesaikan
pekerjaannya berdasarkan hasil yang dicapai, terutama dilihat dari segi kualitas. Dengan demikian,
tingkat produktivitas setiap karyawan dapat berbeda-beda tergantung pada semangat dan ketekunan
dalam melaksanakan tugasnya.

Manajemen sumber daya manusia memiliki peran dalam meningkatkan kepatuhan terhadap
penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) melalui pengelolaan yang mencakup pelatihan,
pengawasan, dan pembentukan budaya kerja yang aman di lingkungan perusahaan. Sistem manajemen
K3 sendiri merupakan bagian integral dari keseluruhan manajemen organisasi yang mencakup prosedur,
struktur, tanggung jawab, serta pengelolaan sumber daya untuk perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan
pengendalian risiko dalam kegiatan kerja (Rahmi et al., 2024; Agustina et al., 2023). Namun, dalam
praktiknya, penerapan K3 seringkali belum optimal. Kondisi ini menunjukkan perlunya penerapan
regulasi dan standar operasional prosedur (SOP) yang lebih tegas guna meminimalkan risiko kecelakaan
kerja yang mungkin terjadi (Inayah et al., 2023).

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan aspek krusial dalam menciptakan lingkungan
kerja yang aman dan produktif. Penerapan K3 bertujuan mencegah kecelakaan, mengurangi risiko kerja,
dan memastikan kesejahteraan pekerja agar proses produksi berjalan efisien. Sayangnya, masih banyak
ditemukan praktik kerja yang tidak sesuai standar keselamatan. Misalnya, pekerjaan beresiko tinggi
seringkali dilakukan dengan peralatan sederhana dan tidak memenuhi standar keamanan. Padahal,

pemerintah telah mengatur hal ini melalui Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
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ketenagakerjaan yang menegaskan pentingnya menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan aman bagi
seluruh pekerja.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa isu kepatuhan terhadap K3 tidak dapat
dilepaskan dari aspek manajemen SDM dan kondisi kerja. Penelitian oleh Ramdhani dan Soraya (2024)
mengidentifikasi faktor utama penyebab kelelahan kerja pada pekerja tambang, seperti kurang tidur,
beban kerja berat, sistem shift, dan kondisi lingkungan yang buruk. Mereka menekankan pentingnya
pendekatan multidimensi dalam mengurangi kelelahan, namun belum mengeksplorasi penggunaan
teknologi pemantauan kelelahan secara real-time. Selanjutnya, Sudiarno et al. (2024) meneliti
penggunaan teknologi Virtual Reality (VR) dalam pelatihan keselamatan kerja dan menunjukkan bahwa
VR efektif dalam meningkatkan pemahaman prosedur keselamatan, meskipun masih perlu kajian lebih
lanjut dalam berbagai konteks industri. Puspitasari et al. (2023) melalui systematic review pada industri
pertambangan menemukan bahwa stres kerja, perlindungan diri, dan pelatihan K3 merupakan faktor
penting pengendalian risiko cedera, tetapi penelitian ini lebih berfokus pada identifikasi faktor risiko
tanpa mengulas strategi manajerial praktis untuk memperbaiki pelatihan. Adapun Marcillo et al. (2022)
menyoroti pentingnya strategi komunikasi dalam manajemen risiko dan bencana, namun penelitian
tersebut belum menyinggung penerapannya dalam konteks keselamatan kerja industri.

Secara spesifik, studi Yani (2025) menegaskan bahwa integrasi teknologi canggih dan peran aktif
manajemen merupakan kunci dalam peningkatan efektivitas program keselamatan kerja, meskipun
masih diperlukan upaya untuk mengatasi hambatan di sektor tertentu. Sementara itu, (Bernadette
Bristol-Alagbariya et al., 2023) menemukan bahwa kebijakan sumber daya manusia memiliki peran
penting dalam meningkatkan kepatuhan terhadap keselamatan kerja di industri minyak dan gas yang
beresiko tinggi melalui rekrutmen berbasis keselamatan, komunikasi, dan keterlibatan karyawan.

Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa perhatian terhadap keselamatan kerja dan
manajemen SDM telah banyak dilakukan, namun masih terdapat cela penelitian yang belum
dieksplorasi, khususnya dalam hubungan antara pelaksanaan manajemen SDM dan tingkat kepatuhan
terhadap K3 di lingkungan kerja. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih menyoroti faktor teknis,
pelatihan berbasis teknologi,maupun risiko kelelahan kerja, sementara keterlibatan manajemen SDM
dalam membangun budaya kepatuhan K3 secara sistematis masih jarang dikaji.

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki daya tarik dan kebaruan dengan mengkaji bagaimana
pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen SDM seperti pelatihan, pengawasan, perencanaan, dan
pembentukan budaya kerja berkontribusi terhadap peningkatan kepatuhan terhadap K3 melalui
pendekatan studi literatur lintas sektor industri. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan
pemahaman baru mengenai peran strategis manajemen SDM dalam mendukung penerapan K3 yang

berkelanjutan.
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Fungsi-fungsi manajemen SDM seperti pelatihan, pengawasan, dan pembentukan budaya kerja,
serta indikator kepatuhan tehadap K3 yang meliputi penerapan prosedur keselamatan dan kesehatan
kerja menjadi dasar dalam kajian ini. Selain itu, penelitian ini menawarkan solusi dan kontribusi praktis
berupa integrasi antara kebijakan manajemen SDM dengan sistem K3 yang tidak hanya berorientasi
pada kepatuhan formal, tetapi juga pada pembentukan budaya keselamatan yang melekat pada perilaku
kerja karyawan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi perusahaan dan pembuat
kebijakan untuk merancang strategi manajemen SDM yang lebih adaptif, inovatif, dan efektif dalam
meningkatkan keselamatan kerja dan produktivitas tenaga kerja secara bersamaan.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelaksanaan manajemen
sumber daya manusia terhadap kepatuhan dalam penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di
lingkungan perusahaan. Melalui analisis berbagai studi dan literatur, penelitian ini diharapkan dapat
menjelaskan bagaimana praktik manajemen SDM yang efektif dapat meningkatkan kesadaran, tanggung
jawab, dan disiplin pekerja terhadap pentingnya K3.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) dengan pendekatan analisis
naratif sistematis. Pendekatan ini digunakan untuk menelaah berbagai hasil penelitian yang berkaitan
dengan manajemen sumber daya manusia (MSDM) serta keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Data
diperoleh melalui penelusuran artikel ilmiah nasional dan internasional yang diterbitkan antara tahun
2021-2025 pada database akademik seperti Google Scholar, ScienceDirect, Scopus, dan ResearchGate.
Dari hasil penelusuran, diperoleh 15 artikel sebagai sampel penelitian. Instrumen yang digunakan berupa
lembar telaah literatur, yang berfungsi untuk mengidentifikasi metode, variabel, dan hasil utama dari
setiap artikel

Analisis dilakukan secara naratif sistematis melalui tahapan identifikasi topik, seleksi artikel,
ekstraksi data, dan sinteksi hasil untuk menemukan hubungan antara penerapan manajemen SDM dan
kepatuhan K3. Proses sintesis dilakukam dengan membandingkan dan menggabungkan temuan dari
berbagai artikel untuk menarik kesimpulan yang komprehensif dan konsisten. Melalui pendekatan ini,
penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai kontribusi manajemen SDM

dalam mendukung efektivitas pelaksanaan program K3 dilingkungan kerja.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil telaah terhadap lima belas artikel menunjukkan bahwa pelaksanaan manajemen sumber
daya manusia (SDM) memiliki pengaruh yang kuat terhadap keberhasilan implementasi keselamatan

dan kesehatan kerja (K3) serta peningkatan produktivitas dan kinerja karyawan di berbagai sektor
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industri. Penelitian dalam kajian literatur ini sebagian besar menegaskan bahwa fungsi-fungsi
manajemen SDM seperti pelatihan, pengawasan, dan pembentukan budaya kerja berperan penting dalam
menciptakan lingkungan kerja yang aman, disiplin, yang produktif dan patuh terhadap prosedur

keselamatan.

Pengaruh Manajemen SDM terhadap K3

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa manajemen SDM berkontribusi langsung terhadap
efektivitas penerapan sistem K3. (Yani, 2025) menegaskan bahwa integrasi teknologi dengan peran aktif
manajemen meningkatkan efektivitas pelatihan keselamatan kerja di sektor konstruksi. Studi ini, yang
menganalisis populasi pekerja kontruksi, menemukan bahwa sampel yang menerima pelatihan berbasis
teknologi menunjukkan peningkatan pemahaman dan kepatuhan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
metode tradisional. Temuan ini menjawab permasalahan rendahnya retensi pengetahuan keselamatan,
dimana setelah intervensi, terjadi penurunan pelanggaran prosedur yang signifikan. Hasil ini diperkuat
oleh penelitian Bernadette et al. (2023) yang menyatakan bahwa kebijakan SDM berperan besar dalam
membentuk budaya kepatuhan terhadap keselamatan kerja melalui rekrutmen berbasis keselamatan,
komunikasi efektif, dan keterlibatan karyawan. Penelitian kualitatif deskriptif pada industri minyak dan
gas ini mengungkapkan bahwa sebelum kebijakan SDM terintegrasi diterapkan, perusahaan kesulitan
menegakkan budaya keselamatan. Namun, setelah implementasi rekrutmen berbasis kompetensi K3 dan
program komunikasi yang berkelanjutan, tidak hanya angka kecelakaan menurun tetapi juga partisipasi
aktif karyawan dalam program keselamatan meningkat. Hal ini sejalan dengan teori Planned Behavior
yang menyatakan bahwa niat dan perilaku dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku
yang persepsi.

Sementara itu, penelitian Genny et al. (2025) menunjukkan bahwa sistem manajemen K3
(OHSMS) berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi terutama ketika penerapan K3 dimediasi
oleh manajemen SDM. Studi kuantitatif berbasis SEM di sektor konstruksi ini melibatkam sampel
manajer dan pekerja, menemukan bahwa OHSMS saja hanya memberikan pengaruh langsung yang
moderat. Namun, ketika dimediasi oleh praktik manajemen SDM seperti perencanaan Karir dan
kesejahteraan pengaruhnya terhadap kinerja organisasi menjadi sangat signifikan. Ini mengatasi masalah
sebelumnya di mana OHSMS dianggap sebagai beban biaya, dengan menunjukkan nilai strategisnya
ketika disinergikan dengan SDM. Temuan tersebut menegaskan bahwa manajemen SDM tidak hanya
sebagai pendukung administrasi, tetapi merupakan elemen utama dalam mendukung keberhasilan

penerapan K3 yang berkelanjutan.
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Temuan-temuan tersebut mendukung teori Safety Clinate yang dikemukakan oleh Zohar (1980),
dimana iklim keselamatan terbentuk melalui komitmen manajemen dan partisipasi pekerja terhadap

penerapan praktik kerja yang aman.

Hubungan Penerapan K3 dengan Kinerja dan Produktivitas

Hampir seluruh penelitian kuantitatif yang ditelaah menunjukkan bahwa penerapan K3
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian Karlies et al. (2022), Dimas et
al. (2025), dan Trias et al. (2025) mengungkapkan bahwa semakin tinggi penerapan K3, semakin bai
kinerja dan produktivitas karyawan. Secara spesifik penelitian Karlies et al. (2022) pada karyawan PT.
Virtue Dragon Nickel Industry menemukan bahwa variabel K3 menjelaskan 64,7% variasi dalam kinerja
karyawan. Sementara Dimas et al, (2025) pada karyawan PT. Vale Indonesia Tbk mengungkapkan
bahwa disiplin memediasi hubungan K3 kinerja secara parsial, yang mengindikasi bahwa K3 tidak
hanya berdampak langsung tetapi juga dengan membentuk disiplin kerja. Temuan ini menjelaskan di
mana K3 berpengaruh pada kinerja. Misalnya penelitian oleh Muhammad Andi Danata et al. (2024)
menunjukkan bahwa manajemen K3 dan komitmen kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja, baik secara parsial maupun simultan, dengan kontribusi 70,9% terhadap variasi kinerja
karyawan. Hasil serupa juga ditemukan oleh Martua Luvita Sari & Rycha Kuwara Sari (2021), dimana
pelatihan kerja dan penerapan sistem K3 secara bersama-sama mampu meningkatkan produktivitas
secara signifikan.

Selain itu, penelitian di sektor konstruksi (Mayang Gita Lestari et al., 2023) menunjukkan bahwa
penerapan sistem manajemen K3 (SMK3) memiliki pengaruh besar terhadap produktivitas pekerja
proyek. Penelitian kualitatif pada proyek pembangunan hotel ini memberikan gambaran mendalam
bahwa sampel pekerja yang awalnya mengutamakan kecepatan kerja di atas keselamatan, setelah
penerapan SMK3 yang konsisten, justru mengalami peningkatan produktivitas karena berkurangnya
delay akibat kecelakaan dan cidera. Penerapan standar keselamatan yang baik terbukti mampu menekan
risiko kecelakaan dan meningkatkan efektivitas kerja di lapangan. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Rosento et al. (2021), yang menegaskan bahwa K3 berkontribusi besar terhadap peningkatan
produktivitas karyawan melalui lingkungan kerja yang lebih aman dan kondusif.

Kolerasi ini memperkuat teori Human Capital (Becker, 1993), yang menegaskan bahwa
peningkatan kompetensi dan keselamatan kerja karyawan merupakan bentuk investasi SDM yang

menghasilkan keuntungan produktivitas jangka panjang bagi organisasi.
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Peran Faktor Manajerial dan Kepemimpinan

Beberapa penelitian mengidentifikasi bahwa faktor kepemimpinan dan strategi manajerial juga
berpengaruh terhadap keberhasilan penerapan K3. Rassa Fadhel & Alqurs menemukan bahwa
kepemimpinan strategis berpengaruh signifikan terhadap sistem keselamatan kerja melalui mediasi
Total Quality Management (TQM), yang berarti praktik manajerial yang berkualitas mampu
memperkuat budaya keselamatan. Penelitian di rumah sakit Hodeida, Yaman, ini menguji sampel tenaga
medis dan administratif. Hasilnya menunjukkan bahwa kepemimpinan strategis tidak berdampak
langsung yang besar pada OHS, tetapi pengaruhnya menjadi sangat kuat ketika TQM berperansebagai
mediator. Ini menginterprestasikan bahwa pemimpin perlu membangun sistem manajeman kualitas yang
kokoh terlebih dahulu untuk kemudian dapat mendorong budaya keselamatan secara efektif.
Implikasinya, pelatihan kepemimpinan untuk menajer harus mencakup pembekalan dalam membangun
sistem TQM. Selain itu, hasil studi menunjukkan bahwa kepemimpinan yang mendukung keterlibatan
karyawan dan komunikasi terbuka menjadi faktor penting dalam menumbuhkan kesadaran keselamatan
serta meningkatkan kepatuhan terhadap standar kerja.

Sintesis Temuan dan Implikasi

Secara keseluruhan, hasil kajian literatur ini menunjukkan bahwa penerapan manajemen SDM
yang efektif memiliki dampak nyata terhadap peningkatan kepatuhan terhadap K3. Fungsi-fungsi utama
manajemen SDM seperti perencanaan, pelatihan, evaluasi, serta pembentukan budaya kerja yang
berorientasi keselamatan terbukti meningkatkan kesadaran, tanggung jawab, dan disiplin kerja
karyawan (Yani, 2024; Sitorus et al., 2023). Penerapan sistem K3 yang baik tidak hanya menekan risiko
kecelakaan, tetapi juga meningkatkan efisiensi kerja dan motivasi karyawan, sehingga berdampak
langsung pada peningkatan produktivitas dan kinerja organisasi secara keseluruhan (Rosento et al.,
2021; Lestari et al., 2023).

Berdasarkan hasil sintesis literatur, dapat diidentifikasi bahwa efektivitas kerja (K3) sangat
ditentukan oleh peran strategis manajemen sumber daya manusia. Oleh karena itu, integrasi antara
kebijakan manajemen SDM dan sistem K3 perlu dilakukan secara komprehensif, tidak hanya sebagai
pemenuhan kewajiban administratif, tetapi sebagai strategi organiasi dalam mebangun budaya
keselamatan yang berkelanjutan. Penerapan teknologi pendukung, penyelenggaraan pelatihan
berkesinambungan, serta kepemimpinan yang berorientasi pada keselamatan kerja merupakan faktor
kunci dalam mewujudkan lingkungan kerja yang aman, efisien, dan produktif (Fadhel & Alqurs, 2025;
Bernadette et al., 2023).
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Berdasarkan hasil kajian literatur, penelitian selanjutnya disarankan untuk dilakukan secara
empiris lintas sektor guna mengukur sejauh mana pelaksanaan manajemen sumber daya manusia

berpengaruh terhadap kepatuhan keselamatan dan kesehatan kerja (K3).

KESIMPULAN

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa pelaksanaan manajemen sumber daya manusia
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kepatuhan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di
berbagai sektor industri. Fungsi-fungsi manajemen SDM seperti pelatihan, pengawasan, komunikasi
efektif, dan pembentukan budaya keselamatan terbukti berperan penting dalam menciptakan lingkungan
kerja yang aman dan produktif. Penerapan sistem K3 yang didukung oleh kebijakan SDM yang terarah
tidak hanya menekan risiko kecelakaan, tetapi juga meningkatkan produktivitas dan kinerja organisasi
secara menyeluruh. Oleh karena itu, integrasi antara kebijakan manajemen SDM dan sistem K3 perlu
dilakukan secara strategis dan berkelanjutan untuk membangun budaya keselamatan kerja yang melekat
pada perilaku karyawan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan studi empiris lintas sektor
agar dapat mengukur secara kuantitatif besarnya pengaruh pelaksanaan manajemen SDM terhadap

kepatuhan K3 di lapangan.
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